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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Baru-baru ini, virus pernapasan mulai menjadi ancaman mematikan bagi 
kesehatan orang-orang di seluruh dunia, dan kemungkinan besar virus tersebut akan 
terus menjadi ancaman bagi umat manusia. Pada tahun 2019 virus korona dengan 
jenis sindrom pernapasan berbeda (COVID-19) mulai perlahan melumpuhkan 
kehidupan di dunia (Choi & Bum, 2020). Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) 
terjadi pada bulan Desember tahun 2019 dan penyakit tersebut baru pertama kali 
diidentifikasi di Kota Wuhan tepatnya di China (Antunes et al., 2020). Kemudian, 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan pandemi COVID-19 pada 
bulan Maret tahun 2020 . Artinya, pandemi COVID-19 dinilai secara global berada 
pada fase risiko tertinggi di antara fase waspada pandemi (Choi & Bum, 2020). 
 Kebanyakan orang khawatir tentang kemungkinan penularan oleh virus 
yang menular begitu cepat  meskipun berbagai protokol kesehatan telah ditetapkan 
untuk mencegah penyebarannya. Maka dari itu, pemerintah menyikapi wabah 
tersebut dengan membuat kebijakan baru diantaranya, melakukan pekerjaan di 
rumah, proses kegiatan belajar dilakukan secara online, dan pembatasan skala sosial 
yang besar (Djalante, Lassa, Setiamarga, Sudjatma, & Indrawan, 2020). Kebijakan 
ini akan berlangung selama pandemi dengan waktu yang cukup lama. Karena 
penduduk Warga Indonesia sangat padat dibandingkan dengan negara-negara 
lainnya yang penduduknya lebih sedikit (Hikmah, Prisandy, Melinda, & Ayatullah, 
2020). Bukti terbaru menunjukkan bahwa individu yang diisolasi dan karantina 
mengalami tekanan yang signifikan dalam bentuk kecemasan, kemarahan, 
kebingungan dan gejala stres pasca trauma (Brooks et al., 2020). 
 Meskipun tindakan karantina dan isolasi fisik secara mandiri ada 
kemungkinan memiliki efek positif dalam melindungi kesehatan fisik masyarakat 
dengan mencegah dan mengurangi penularan virus. Akan tetapi, penerapan 
tindakan ini dapat memiliki dampak psikososial negatif yang bertahan lama dan 
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al., 2016). Beberapa bukti penelitian telah menunjukkan beberapa efek psikologis 
negatif dari isolasi sosial, seperti tingkat kecemasan yang tinggi, stres, ketakutan, 
atau bahkan adanya gejala depresi yang dapat bertahan setelah periode tersebut 
(Brooks et al., 2020)(Jeong et al., 2016). 
 Mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin ditimbulkan oleh periode 
isolasi sosial ini pada tingkat stress kecemasan dan ketakutan di kalangan 
masyarakat umum, WHO mengeluarkan serangkaian pertimbangan untuk 
meminimalkan efek tersebut. Di antara langkah-langkah lainnya, perlunya 
membatasi waktu menonton berita tentang COVID-19 dan mencari informasi 
terpercaya dan akurat di media resmi, melakukan aktivitas bersama keluarga dan 
selalu memperhatikan gaya hidup sehat, yaitu melalui aktivitas fisik secara teratur, 
makan sehat. dan membuat jadwal tidur yang teratur (World Health Organization, 
2020). Akan tetapi, jika seseorang membaca berita yang tidak benar mengenai 
COVID-19, perjalanan seseorang dibatasi, dan juga diberlakunya jarak sosial, 
ancaman pandemi tersebut menjadi meningkat yang mengakibatnya terjadinya 
iklim global masalah Kesehatan mental (Wang et al., 2020)(Cuiyan et al., 2020). 
Karena COVID-19 adalah penyakit baru dan memiliki efek paling merusak secara 
global, kemunculan dan penyebaran menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan 
ketakutan di kalangan masyarakat umum (Roy et al., 2020). Ketika tingkat 
kecemasan seseorang meningkat maka, seseorang tersebut merasa dirinya sangat 
tidak jelas dan merasa tidak masuk akal ketika bereaksi terhadap pandemi COVID-
19 (Qiu et al., 2020)(Wang et al., 2020)(Stein, 2020). 
 Dikalangan masyarakat, gangguan mental adalah masalah kesehatan 
masyarakat yang sering terjadi, salah satu hal yang paling umum ialah gangguan 
depresi dan kecemasan (Kessler et al., 1994). Jika kita mempunyai perasaan cemas 
dan depresi yang tidak bisa kita kuasai dengan baik akan membuat kita mudah jatuh 
sakit atau pingsan. Gangguan kecemasan mengacu pada beberapa gangguan mental 
lainnya yang ditandai dengan perasaan cemas dan takut, termasuk gangguan 
kecemasan umum, gangguan panik, fobia, gangguan kecemasan sosial, gangguan 
kompulsif obsesif dan gangguan stres pasca-trauma. Seperti halnya depresi, 
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terjadi oleh orang yang mengalami gangguan kecemasan membuatnya lebih kronis 
daripada gangguan episodic (Sandmire, Austin, & Bechtel, 1976). Tanpa adanya 
pencegahan yang efektif terhadap Kesehatan mental, kondisi seseorang akan 
semakin memburuk dan termasuk seseorang yang mengalami gangguan seperti 
tidak dapat membedakan kenyataan dan imajinasi (Fusar-Poli, Nelson, Valmaggia, 
Yung, & McGuire, 2014; Pelizza et al., 2018). 
  Gangguan kecemasan merupakan gangguan yang paling sering terjadi di 
seluruh dunia. Gangguan kecemasan lebih sering terjadi pada kaum wanita dengan 
persentase berkisar 4,6% dari pada kaum pria yang persentasenya 2,6% di tingkat 
dunia (Sandmire et al., 1976). Total perkiraan jumlah orang yang hidup dengan 
gangguan kecemasan di dunia adalah 264 juta. Total ini untuk tahun 2015 
mencerminkan peningkatan 14,9% sejak 2005, sebagai akibat dari pertumbuhan 
populasi dan penuaan (Sandmire et al., 1976). Menurut WHO total perkiraan 
jumlah warga Indonesia yang mengalami gangguan kecemasan berkisar 8.114.774 
kasus atau 3,3% dari populasi (Sandmire et al., 1976). Menurut hasil Riskesdas 
2018, pada tahun 2013 prevalensi gangguan mental emosianal pada penduduk 
berumur lebih dari 15 tahun itu berkisar 6% dan pada tahun 2018 mulai meningkat 
tinggi menjadi 9,8% (Kementerian Kesehatan RI Badan Penelitian dan 
Pengembangan, 2018). Pada Daerah Khusus Ibukota Jakarta pada tahun 2013 
prevalensi gangguan mental emosianal pada penduduk berumur lebih dari 15 tahun 
itu berkisar 5,8% dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 10% (Kementerian 
Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan, 2018).  
 Kesehatan mental yang buruk cenderung terjadi di masa dewasa 
(Lewinsohn, Rohde, Klein, & Seeley, 1999)(Brunet et al., 2013), penting untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat dimodifikasi dan strategi pencegahan 
yang dapat diambil selama masa remaja untuk melindungi dari kesehatan mental 
yang buruk di masa dewasa kemudian hari (Jewett et al., 2014). Dalam penelitian 
(Jewett et al., 2014) Tidak diketahui apakah partisipasi olahraga sekolah membantu 
mencegah masalah kesehatan mental. Oleh karena itu, Menetapkan apakah 
partisipasi dalam olahraga sekolah dapat meningkatkan kesehatan mental adalah 
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empiris untuk pesan kesehatan kepada masyarakat yang mendorong partisipasi 
dalam olahraga sekolah sebagai sarana untuk mengurangi beban kesehatan mental 
yang buruk (Jewett et al., 2014). Terdapat dua kemungkinan bahwa partisipasi 
olahraga faktor protektif terhadapat tekanan psikologis. Kemungkinan yang 
pertama adalah partisipasi olahraga dapat mengurangi kecemasan dan gejala 
depresi melalui efek neurobiologis antidepresan dan ansiolitik dari aktivitas fisik, 
misalnya peningkatan fungsi sumbu hipotalamus-hipofisis-andrenal (HPA), dan 
peningkatan neurotransmisi monoamina. Kemungkinan yang kedua adalah 
partisipasi olahraga dapat mengurangi tekanan melalui mekanisme psikologis dan 
sosial (Brière et al., 2018). 
 Mengidentifikasi faktor-faktor gejala kecemasan sejak lahir sangat penting 
karena gejala kecemasan dapat bertahan dan meningkat hingga beranjak  dewasa 
dan risiko kecemasan dapat meningkat secara klinis di kemudian hari (Copeland, 
Angold, Shanahan, & Costello, 2014). Mengingat tingginya prevalensi dan beban 
gangguan kecemasan, penting untuk mengidentifikasi masalah untuk mencegah 
dan mengobati kecemasan dan gejala yang mendasarinya. Meningkatkan partisipasi 
olahraga selama masa remaja dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kesehatan mental (Eime, Young, Harvey, Charity, & Payne, 2013). 
Selain itu, anak perempuan yang melakukan partisipasi olahraga dalam tim atau 
regu memberikan manfaat tambahan untuk Kesehatan mental yang mengakibatkan 
anak tersebut memiliki tingkat depresi dan kecemasan yang rendah (Murphy, 
Sweeney, & McGrane, 2020). Namun, sedikit orang yang mengetahui tentang 
hubungan tersebut antara partisipasi olahraga dan gejala kecemasan secara khusus 
(Ashdown-Franks, Sabiston, Solomon-Krakus, & O’Loughlin, 2017). 
 Rendahnya tingkat partisipasi olahraga sangat mengkhawatirkan karena 
banyak manfaat kesehatan fisik ataupun sosial dari aktivitas fisik termasuk 
meningkatnya harga diri, meningkatnya interaksi sosial dan lebih sedikit gejala 
depresi (Eime et al., 2013). Dalam penelitian (Asztalos et al., 2009; De Silva, 
McKenzie, Harpham, & Huttly, 2005) menjelaskan bahwa, partisipasi olahraga dan 
aktivitas fisik dapat mengatasi gejala depresi dan kecemasan, mengatasi penurunan 
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kualitas hidup secara maksimal. Sementara ada beberapa temuan tentang hasil 
kesehatan mental, sedikit yang diketahui tentang hubungan antara partisipasi 
olahraga dan hasil terkait kecemasan karena sebagian besar beberapa penelitian 
lebih fokus pada gejala depresi (Dunn, Trivedi, Kampert, Clark, & Chambliss, 
2005). Dengan demikian, orang yang merasa gelisah dengan berpartisipasi dalam 
olahraga menjadi lebih tahu bahwa respon fisiologis itu nyatanya tidak berbahaya 
serta dapat ditolersnsi, selain itu dengan berpartisipasi dalam olahraga orang 
tersebut bisa menjadi lebih peka dengan gejala-gejala yang ada (Antony, Ledley, 
Liss, & Swinson, 2006). Oleh karena itu, kegiatan olahraga yang ber regu dapat 
berfungsi sebagai pencegah terjadinya gejala fobia sosial  (Schumacher Dimech & 
Seiler, 2011). 
 Pemaparan di atas membuat penulis ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “Hubungan Kecemasan dengan Motif Partisipasi Olahraga Dimasa 
Pandemi Covid-19”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai “Apakah terdapat Hubungan 
Kecemasan dengan Motif Partisipasi Olahraga di Masa Pandemi Covid-19?” 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk menguji hubungan antara kecemasan dengan motif partisipasi olahraga di 
masa pandemic Covid-19.  
1.4 Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumber 
informasi bagi seluruh masyarakat baik secara segi teoritis maupun segi praktis. 
Maka manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1) Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan masyarakat dalam 
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pandemi. Selain itu diharapkan penelitian ini memberikan wawasan bagi 
penelitian selanjutnya. 
2) Manfaat dari Segi Kebijakan 
Dari segi kebijakan penelitian ini diharapkan memberikan arahan kebijakan 
untuk promosi kesehatan aktivitas fisik dan kesehatan mental baik untuk 
masyarkat di kota. 
3) Manfaat Praktis 
Mendapatkan deskripsi, gambaran dan referensi tentang pengaruh kecemasan 
terhadap partisipasi olahraga. Manfaat bagi lansia selalu hidup tanpa adanya 
beban pikiran dan selalu memperhatikan aktivitas fisik dan kesehatan mentalnya 
agar terhindar dari berbagai penyakit yang timbul akibat kekurangan partisipasi 
olahraga dan gangguan mental pada kesehariannya. 
4) Manfaat dari Segi Isu Serta Aksi Sosial 
Dari hal ini, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bahwa pentingnya 
mengetahui dan meningkatkan aktivitas fisik dengan partisipasi olahraga serta 
gangguan kecemasan agar memiliki tubuh yang sehat baik jasmani maupun 
rohani serta terhindar dari berbagai penyakit. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis memaparkan urutan dalam 
penyusunannya.  Berikut struktur organisasi skripsi dari penyusunan penelitian ini. 
 Pada Bab I pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang penelitian 
yang akan diteliti. Isi dalam latar belakang penelitian ini menjelaskan tentang 
pandemi Covid-19 yang mampu melumpuhkan kehidupan di dunia, gangguan 
Kesehatan mental, partisipasi olahraga. Rumusan masalah pada penelitian ini 
apakah terdapat hubungan kecemasan dengan motif partisipasi olahraga dimasa 
pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan kecemasan dengan 
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 Pada Bab II kajian pustaka, terdiri atas kajian teori-teori yang berkaitan 
dengan kecemasan dengan partisipasi olahraga. Pada bab ini juga dicantumkan 
penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan permasalahan peneliti. 
Hipotesis penelitian ini adalah H1 yang berarti terdapat hubungan kecemasan 
dengan partisipasi olahraga. 
 Pada Bab III metode penelitian membahas bagaimana proses penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian Korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah Warga Jakarta Timur 
dengan jumlah sampel sebanyak 358 sampel. Teknik dalam pengambilan sampel 
yaitu menggunakan teknik Random Sampling. Instrument dalam penelitian ini 
adalah menggunakan kuesioner Hospital Anxiety and Depression Scale (HADS) 
dan kuesioner yang beradaptasi dari jurnal yang berjudul Participation Motivation 
and Student’s Phyisical Activity among Sport Students in Three Countries. Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan analisis Korelasi Bivariat. 
 Pada Bab IV temuan dan pembahasan menjelaskan mengenai temuan 
penelitian berdasarkan hasil nilai kecemasan dan partisipasi olahraga. Berdasarkan 
hasil olah data diperoleh nilai bahwa tidak terdapat hubungan kecemasan dengan 
partisipasi olahraga.  
 Pada Bab V simpulan dan saran menjelaskan bahwa kecemasan dapat 
diatasi dengan melakukan aktivitas fisik yang rutin. Sedangkan partisipasi olahraga 
lebih berkaitan mengenai meningkatnya rasa senang dan menyukai tantangan. 
Selanjutnya, pada bab ini menjabarkan masukan, saran dan rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
 
 
